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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan pada sub bab implementasi dan analisis maka

dapat diperoleh kesimpulan bahwa penelitian dengan metode skeletonization ini

kurang tepat untuk dapat digunakan untuk menghitung panjang hama yang

didapatkan hanya dari sebuah gambar akibat dari beberapa faktor yang telah

dijelaskan dalam sub bab analisis sebelumnya, maka kesimpulan yang didapat dan

untuk menjawab tujuan dari penelitian ini adalah.

1.

Hama meloidogyne memiliki berbagai macam jenis spesimen yang berbeda-
beda tergantung dari jenis tanaman apa yang diinfeksi oleh hama tersebut,
misalnya sebagai contoh terdapat satu spesimen meloidogyne dengan nama
meloidogyne graminicola atau biasa dikenal dengan nama rice root knot
nematode yaitu hama yang biasa menyerang tanaman padi. Perbedaan
tentang spesimen meloidogyne satu dengan yang lainnya pada tiap-tiap
klasifikasi di jenis Juvenile/J2, Female, dan Male berpengaruh dengan beda
panjang dari masing-masing spesimen, dan ini dapat berpengaruh juga pada
hasil penelitian dan pengolahan gambar dengan OpenCV seperti analisis
diatas.

Besar dari resolusi yang berbeda-beda dari berbagai gambar hama dapat
berpengaruh pada hasil perhitungan jumlah piksel putih, dan ini
mempengaruhi  keakuratan data saat panjang hama yang diketahui
dibandingkan dengan panjang hama dari hasil penelitian.

Keberagaman fase hama dari data gambar yang diperoleh dari sumber
sangatlah tidak beragam, dari 22 gambar meloidogyne dan berbagai jenis
spesimennya yang berbeda-beda, fase yang paling banyak adalah 21 gambar

hama jenis Juvenile/J2 dan hanya 1 gambar hama di fase male.
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5.2 Saran

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan pada bab sebelumnya dan juga
pada sub bab kesimpulan diatas, penulis dapat mengusulkan beberapa saran sebagai

berikut.

1. Mengetahui mikroskop digital apa yang digunakan pada untuk mengambil
gambar hama beserta spesifikasi lengkapnya.

2. Mengambil gambar dari satu sumber saja, misalnya dari laboratorium, agar
mendapatkan gambar dengan resolusi dan posisi pengambilan gambar hama
meloidogyne yang konsisten.

3. Menggunakan algoritma skeletonization/thinning algorithm lain agar

mendapat hasil yang mungkin lebih baik.
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